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ABSTRAK

Rendahnya minat mahasiswa akuntansi untuk mengejar kualifikasi profesional menjadi tantangan
dalam memenuhi kebutuhan tenaga ahli akuntansi yang kompeten. Penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji pengaruh keyakinan, preferensi, dan kendala terhadap niat mahasiswa S1 Akuntansi
Universitas Stekom Kendal dalam memperoleh kualifikasi profesional. Penelitian ini dilatarbelakangi
oleh meningkatnya kebutuhan tenaga profesional di bidang akuntansi yang belum sepenuhnya diikuti
oleh tingginya minat mahasiswa untuk melanjutkan ke pendidikan profesi atau memperoleh
sertifikasi. Metode yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan teknik survei melalui
penyebaran kuesioner. Pengambilan sampel menggunakan rumus Slovin dengan jumlah responden
257 orang dengan teknik purposive sampling Data dianalisis menggunakan teknik regresi linier
berganda untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel baik secara parsial maupun simultan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa keyakinan prospek kerja, keyakinan sosial, keyakinan
kemampuan, dan preferensi berpengaruh positif terhadap niat mahasiswa memperoleh kualifikasi
profesional, sedangkan variabel kendala berpengaruh negatif. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi
bahan pertimbangan bagi institusi pendidikan dalam mengembangkan program yang mendukung
peningkatan kompetensi profesional mahasiswa, serta sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya.
Kata Kunci : Keyakinan, Preferensi, Kendala, Niat, Kualifikasi Profesional.

ABSTRACT

The low interest of accounting students in pursuing professional qualifications poses a challenge in
meeting the need for competent accounting professionals. This study aims to examine the influence of
beliefs, preferences, and constraints on the intentions of undergraduate Accounting students at Stekom
Kendal University in obtaining professional qualifications. This study is motivated by the increasing
need for professionals in the accounting field, which has not been fully followed by high student
interest in continuing professional education or obtaining certification. The method used is a
quantitative approach with a survey technique through the distribution of questionnaires. Sampling
used the Slovin formula with a total of 257 respondents using a purposive sampling technique. Data
were analyzed using multiple linear regression techniques to determine the influence of each variable
both partially and simultaneously. The results show that job prospect beliefs, social beliefs, ability
beliefs, and preferences have a positive effect on students' intentions to obtain professional
qualifications, while constraint variables have a negative effect. This study is expected to be a
consideration for educational institutions in developing programs that support the improvement of
students' professional competence, as well as a reference for further research.

Keywords: Beliefs, Preferences, Constraints, Intention, Professional Qualifications.
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1. PENDAHULUAN

Di era globalisasi dan kemajuan teknologi yang pesat, persaingan di pasar kerja semakin
ketat. Salah satu faktor penting yang menentukan daya saing individu adalah kepemilikan
kualifikasi profesional. Di Indonesia, kebutuhan tenaga kerja profesional, khususnya di bidang
akuntansi, terus meningkat. Hal ini sejalan dengan pertumbuhan sektor jasa keuangan dan asuransi
pada tahun 2022 yang membuka peluang kerja lebih luas bagi lulusan akuntansi menurut data
Badan Pusat Statistik (BPS).

Kualifikasi profesional dalam bidang akuntansi umumnya berupa sertifikasi atau gelar
profesional yang menunjukkan bahwa seseorang telah memenuhi standar kompetensi tertentu,
seperti Chartered Accountant (CA), Brevet Pajak A dan B, serta sertifikasi profesional lainnya
yang diakui. Kualifikasi ini tidak hanya mencerminkan penguasaan pengetahuan akademik, tetapi
juga kemampuan praktis yang dibutuhkan di dunia kerja. Pentingnya kualifikasi profesional dalam
meningkatkan daya saing lulusan didukung oleh penelitian Niswatin et al. [1], yang menyatakan
bahwa motivasi karier, persepsi biaya, dan pemahaman terhadap proses sertifikasi memengaruhi
minat mahasiswa dalam memperolehnya.

Namun demikian, mahasiswa S1 Akuntansi di Fakultas Akademik Universitas STEKOM
cabang Kendal masih menghadapi berbagai tantangan dalam menentukan niat untuk memperoleh
kualifikasi profesional. Meskipun memiliki pemahaman dasar akuntansi, tidak semua mahasiswa
memiliki keinginan untuk melanjutkan pendidikan atau mengikuti sertifikasi profesional. Hal ini
menunjukkan adanya perbedaan keyakinan dan preferensi di antara mahasiswa [2].

Salah satu permasalahan utama adalah kurangnya pemahaman mengenai manfaat jangka
panjang dari kualifikasi profesional. Banyak mahasiswa beranggapan bahwa gelar sarjana sudah
cukup untuk memasuki dunia kerja. Selain itu, kendala biaya dan waktu juga menjadi faktor
penghambat. Penelitian Katel & Katel [3] menunjukkan bahwa sekitar 60% mahasiswa merasa
terhalang oleh biaya pendidikan tambahan.

Meskipun berbagai penelitian telah membahas niat mahasiswa untuk memperoleh
kualifikasi profesional, sebagian besar masih berfokus pada faktor umum tanpa
mempertimbangkan karakteristik khusus mahasiswa akuntansi. Padahal, faktor seperti keyakinan
dan preferensi dapat berbeda antar disiplin ilmu [4]. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang
lebih spesifik dan kontekstual, khususnya pada mahasiswa akuntansi di Universitas STEKOM
cabang Kendal.

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan mengkaji pengaruh
keyakinan, preferensi, dan kendala terhadap niat mahasiswa dalam memperoleh kualifikasi
profesional. Pendekatan berbasis konteks lokal menjadi penting mengingat perbedaan karakteristik
mahasiswa di setiap institusi pendidikan.

Berdasarkan Tabel 1, jumlah mahasiswa aktif Program Studi S1 Akuntansi Universitas
STEKOM cabang Kendal pada angkatan 2023-2025 mengalami peningkatan yang cukup
signifikan. Kondisi ini menunjukkan adanya minat yang semakin tinggi terhadap bidang akuntansi,
sejalan dengan meningkatnya kebutuhan tenaga profesional di era globalisasi. Data tersebut juga
menjadi landasan dalam penentuan populasi penelitian. Kenaikan jumlah mahasiswa tersebut
sekaligus menegaskan pentingnya mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi niat mahasiswa
dalam memperoleh kualifikasi profesional, terutama terkait hambatan seperti biaya dan
keterbatasan waktu yang berpotensi memengaruhi keputusan mereka untuk melanjutkan
pendidikan maupun mengikuti sertifikasi profesional.
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Tabel 1
Jumlah Mahasiswa Aktif Program Studi Universitas STEKOM

Semester Jumlah
No Angkatan Ganijil Genap Mah:smw
1 2023 0 34 34
2 2024 170 192 362
belum
3 2025 180 didata 180
Total 576

Sumber: https://pddikti.kemdiktisaintek.go.id/

Selain itu, peningkatan jumlah mahasiswa akuntansi di Universitas Stekom Kendal
menunjukkan tingginya minat terhadap bidang ini. Berdasarkan data PDDIKTI tahun 2025
semester ganjil, jumlah mahasiswa aktif mencapai 576 orang dari angkatan 2023 hingga 2025.
Peningkatan ini mencerminkan peluang besar dalam mencetak tenaga profesional, sekaligus
menegaskan pentingnya memahami faktor-faktor yang memengaruhi niat mahasiswa dalam
mengembangkan kompetensi profesional.

Secara teoritis, niat mahasiswa dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk motivasi intrinsik
dan ekstrinsik. Motivasi intrinsik berasal dari keinginan untuk berkembang, sedangkan motivasi
ekstrinsik berkaitan dengan faktor eksternal seperti gaji dan status sosial [S]. Selain itu, lingkungan
keluarga juga berperan penting dalam membentuk keyakinan dan preferensi mahasiswa terhadap
pendidikan lanjutan [6].

Pandemi COVID-19 turut memberikan dampak signifikan terhadap niat mahasiswa dalam
mengejar kualifikasi profesional. Kondisi ekonomi dan tekanan psikologis yang dialami
mahasiswa selama pandemi menyebabkan penurunan minat untuk melanjutkan pendidikan [7]. Di
sisi lain, perubahan paradigma pendidikan menuju pembelajaran berbasis kompetensi menuntut
mahasiswa untuk tidak hanya memahami teori, tetapi juga mampu mengaplikasikannya dalam
praktik nyata.

Dengan demikian, penelitian ini menjadi penting untuk memberikan pemahaman yang
komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi niat mahasiswa akuntansi dalam
memperoleh kualifikasi profesional, khususnya dalam konteks lokal Universitas Stekom Kendal.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar dalam pengembangan program pendidikan
yang lebih efektif, serta memberikan kontribusi bagi kebijakan pendidikan di Indonesia dan
penelitian selanjutnya di bidang terkait.

2. LANDASAN TEORI
2.1 Kaualifikasi Profesional dan Mahasiswa Akuntansi
Kualifikasi profesional dalam bidang akuntansi merupakan bentuk pengakuan formal atas
kompetensi individu yang diperoleh melalui sertifikasi seperti Chartered Accountant (CA),
Certified Public Accountant (CPA), maupun Brevet Pajak. Sertifikasi ini mencerminkan
terpenuhinya standar kompetensi yang mencakup aspek pengetahuan, keterampilan, dan etika
profesi [8]. Selain meningkatkan kredibilitas, kepemilikan kualifikasi profesional juga berperan
dalam memperluas peluang karier serta meningkatkan daya saing individu di pasar kerja [9].
Mabhasiswa S1 Akuntansi berada pada tahap awal dalam proses pembentukan orientasi karier
profesional. Selama masa pendidikan, mahasiswa tidak hanya memperoleh pemahaman akademik,
tetapi juga mengembangkan kesiapan dalam menghadapi tuntutan dunia kerja. Oleh karena itu,
penting untuk mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi keputusan mahasiswa dalam memperoleh
kualifikasi profesional [10];[11].
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2.2 Niat dalam Perspektif Theory of Planned Behavior

Niat mencerminkan kecenderungan individu untuk melakukan suatu tindakan yang telah
direncanakan secara sadar. Dalam konteks karier, niat menggambarkan kesiapan mahasiswa untuk
mengambil langkah konkret dalam memperoleh kualifikasi profesional, seperti mengikuti ujian
sertifikasi dan mempersiapkan sumber daya yang dibutuhkan [12]; [13].

Theory of Planned Behavior (TPB) menjelaskan bahwa niat merupakan determinan utama
perilaku yang dipengaruhi oleh sikap terhadap perilaku, norma subjektif, dan persepsi kontrol
perilaku [14]. Dalam konteks ini, TPB menjadi kerangka teoritis yang relevan untuk menjelaskan
bagaimana faktor psikologis dan struktural membentuk niat mahasiswa dalam mengejar sertifikasi
profesional [15].

2.3 Peran Keyakinan terhadap Niat

Keyakinan merupakan persepsi individu terhadap manfaat dan konsekuensi dari suatu
tindakan. Dalam TPB, keyakinan berperan dalam membentuk sikap terhadap perilaku. Mahasiswa
yang memiliki keyakinan positif terhadap manfaat kualifikasi profesional, seperti peningkatan
prospek karier dan kompetensi, cenderung menunjukkan sikap yang lebih mendukung terhadap
sertifikasi [16].

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa keyakinan atau self-efficacy berpengaruh positif
terhadap niat karier. Individu yang memiliki tingkat keyakinan tinggi cenderung lebih percaya diri
dalam menghadapi tantangan dan lebih terdorong untuk mencapai tujuan profesional [17]; [18].
Temuan ini didukung oleh Gunawan dan Yuliati [19] yang menyatakan bahwa self-efficacy
memiliki hubungan signifikan dengan pembentukan niat.

2.4 Preferensi Karier sebagai Faktor Pendorong Niat

Preferensi mencerminkan kecenderungan individu dalam memilih jalur karier berdasarkan
minat dan nilai yang dimiliki. Dalam konteks mahasiswa akuntansi, preferensi terhadap profesi
profesional dipengaruhi oleh persepsi terhadap prospek kerja, stabilitas karier, serta potensi
pendapatan [20].

Preferensi yang kuat terhadap profesi akuntan profesional akan meningkatkan kecenderungan
mahasiswa untuk mengikuti sertifikasi yang relevan. Penelitian menunjukkan bahwa minat yang
tinggi terhadap profesi akuntansi berkorelasi dengan meningkatnya niat untuk memperoleh
kualifikasi profesional [21]. Selain itu, preferensi juga berkaitan dengan motivasi intrinsik dan
ekstrinsik yang memperkuat orientasi karier [19].

2.5 Kendala sebagai Faktor Penghambat Niat

Kendala merupakan faktor yang dapat menghambat individu dalam melakukan suatu
tindakan. Dalam kerangka TPB, kendala berkaitan dengan persepsi kontrol perilaku, yaitu sejauh
mana individu merasa mampu untuk melaksanakan suatu tindakan (Lombardi et al., 2021). Dalam
praktiknya, mahasiswa sering menghadapi berbagai kendala dalam memperoleh kualifikasi
profesional, seperti keterbatasan biaya, waktu, tingkat kesulitan ujian, serta kurangnya informasi
terkait prosedur sertifikasi [22]. Penelitian menunjukkan bahwa kendala-kendala tersebut memiliki
pengaruh negatif terhadap niat mahasiswa, sehingga semakin besar hambatan yang dirasakan,
semakin rendah kecenderungan untuk mengikuti sertifikasi [23]; [24].

2.6 Sintesis Hubungan Antar Variabel, Kerangka Berpikir, dan Hipotesis

Berdasarkan integrasi teori dan hasil penelitian terdahulu, niat mahasiswa dalam memperoleh
kualifikasi profesional dipengaruhi oleh interaksi antara faktor pendorong dan penghambat.
Keyakinan berperan dalam membentuk sikap positif terhadap sertifikasi, preferensi mencerminkan
kecenderungan individu dalam memilih jalur karier profesional, sedangkan kendala memengaruhi
persepsi terhadap kemampuan untuk melaksanakan tindakan tersebut.

Ketiga variabel tersebut tidak hanya berpengaruh secara parsial, tetapi juga secara simultan
dalam membentuk niat mahasiswa. Niat akan cenderung meningkat apabila mahasiswa memiliki
keyakinan dan preferensi yang tinggi, serta menghadapi kendala yang relatif rendah [13]; [25];
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[26]. Berdasarkan kerangka konseptual tersebut, model penelitian ini menempatkan keyakinan,
preferensi, dan kendala sebagai variabel independen yang memengaruhi niat memperoleh
kualifikasi profesional sebagai variabel dependen.

2.7

2.8

Kerangka Berpikir
Keyakinan Prospek
Kerja (X1)
\\ HI
Keyakinan Sosial
(X2) ~.] H2
Kevakinan H3 NIAT
Kemampuan (X3) | KUALIFIKASI (Y)
H4
Preferensi A 1S
(X4)
Kendala /
(X5)
Gambar 2. Kerangka Berpikir
Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang kebenarannya

harus diuji secara empiris. penulis menyimpulkan beberapa hipotesis dalam penelitian ini, antara

lain:
H1:

Keyakinan Prospek Kerja berpengaruh positif terhadap niat mahasiswa dalam memperoleh
kualifikasi profesional.

H2: Keyakinan Sosial berpengaruh positif terhadap niat mahasiswa dalam memperoleh kualifikasi

H3:

H4:

HS:

Hé:

profesional.

Keyakinan Kemampuan berpengaruh negatif terhadap niat mahasiswa dalam memperoleh
kualifikasi profesional.

Preferensi berpengaruh negatif terhadap niat mahasiswa dalam memperoleh kualifikasi
profesional.

Kendala berpengaruh negatif terhadap niat mahasiswa dalam memperoleh kualifikasi
profesional.

Keyakinan Prospek Kerja, Keyakinan Sosial, Keyakinan Kemampuan, Preferensi, dan
Kendala secara simultan berpengaruh terhadap niat mahasiswa dalam memperoleh kualifikasi
profesional.

3. METODE PENELITIAN

Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh mahasiswa aktif program S1 Akuntansi di

Fakultas Akademik Universitas Stekom Kendal. Pemilihan populasi didasarkan pada pertimbangan
bahwa mahasiswa aktif berada pada fase penting dalam pembentukan niat karier profesional serta
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telah memiliki dasar pengetahuan akuntansi yang relevan. Teknik penentuan sampel yang
digunakan adalah purposive sampling, yaitu pemilihan responden berdasarkan kriteria tertentu agar
sesuai dengan tujuan penelitian. Adapun kriteria sampel meliputi: (1) mahasiswa aktif S1
Akuntansi Universitas Stekom cabang Kendal, dan (2) telah menempuh atau memahami mata
kuliah inti akuntansi. Pendekatan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menekankan
kesesuaian karakteristik responden dengan topik penelitian [1].

Penentuan jumlah sampel menggunakan rumus Slovin, dimana jumlah sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 257 responden. Penentuan ukuran sampel yang
memadai diperlukan agar estimasi parameter lebih konsisten dan mampu meminimalkan potensi
bias, khususnya pada model dengan beberapa variabel prediktor [27].

Indikator untuk masing-masing variabel dikembangkan dari penelitian terdahulu yang
relevan, sehingga dapat mengukur konstruk secara tepat. Variabel niat diukur melalui indikator
rencana, komitmen, dan kesiapan dalam mengikuti sertifikasi profesional. Variabel keyakinan
mencakup aspek kemampuan diri, dukungan, dan kesiapan. Variabel preferensi diukur melalui
minat, persepsi manfaat, dan kesesuaian karier, sedangkan variabel kendala mencakup hambatan
biaya, waktu, kesulitan, serta keterbatasan informasi.

Parameter riset menggunakan Skala Likert 1-5. Instrumen penelitian ini disusun berdasarkan
indikator yang telah digunakan dalam penelitian sebelumnya dan disesuaikan dengan konteks
penelitian [28]. Teknik analisis data menggunakan regresi linier berganda dan diolah menggunakan
software SPSS.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Profil Responden
Profil responden dalam penelitian ini disajikan untuk memberikan gambaran
karakteristik mahasiswa S1 Akuntansi Universitas STEKOM cabang Kendal yang menjadi
objek penelitian.

Tabel 2
Profil Responden
Informasi | Jumlah | Persentase
Jenis Kelamin
Perempuan 160 62,3%
Laki-laki 97 37,7%
Usia
21-22 tahun 189 73,5%
23-24 tahun 60 23,3%
> 24 tahun 8 3,1%
Tahun Studi
Tahun 1 14 5,2%
Tahun 2 26 10,1%
Tahun 3 98 38,1%
Tahun 4 113 44,0%
> Tahun 4 6 2.3%
IPK Terakhir

2,51-3,00 12 4,7%
3,01-3,50 66 25,7%
3,51-4,00 179 69,6%
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Pengalaman Magang
Ya 251 97,7%
Tidak 6 2,3%

Sumber: Data yang diolah, 2026

4.2 Uji Validitas dan Reliabilitas
Uji validitas dilakukan dengan membandingkan nilai ry;,,, dengan r,,,;. Dalam penelitian
ini, nilai r tabel sebesar 0,123. Suatu item dinyatakan valid apabila nilai ry;,,, lebih besar
daripada r,. Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 3. memperlihatkan seluruh item pada
variabel dependen maupun independen memiliki nilai Ty, yang melampaui batas tersebut,
sehingga seluruh indikator dinyatakan valid.

Tabel 3
Uji Validitas
Variabel Indikator Y abel Yhitune Keterangan
1. Menjadi akuntan
profesional merupakan 0,123 0,622 Valid
hal yang penting.
2. Niat mengejar kualifikasi 0.123 0,542 Valid
profesional.
Niat 3. Bekerja keras dalam 0,123 0,575 Valid
M . karier akuntan.
Kuz?i%ieli:; 4.  Akuntan profesional akan
. memberikan kepuasan 0,123 0,54 Valid
Profesional .
) karier. : :
5. Bangga profem s.ebagal 0.123 0.461 Valid
akuntansi profesional.
6. Akuntgr.m merupakan 0.123 0.433 Valid
profesi ideal.
7. Akuntan profesional hal 0.123 0,546 Valid

yang penting.
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1. Kualifikasi profesional
memungkinkan gaji 0,123 0,687 Valid
tinggi.
2. Kualifikasi profesional
memberikan karier yang 0,123 0,519 Valid
lebih baik.
Keyakinan 3. Kaualifikasi profesional
Prospek meningkatkan stabilitas 0,123 0,502 Valid
Kerja (X1) kerja.
4.  Kualifikasi profesional
memberikan keamanan 0,123 0,624 Valid
kerja.
5. Kualifikasi professional
memudahkan mendapat 0,123 0,556 Valid
pekerjaan.

1. Kualifikasi profesional
meningkatkan status 0,123 0,674 Valid
sosial.
2. Kualifikasi akuntan
profesional lebih bernilai 0,123 0,635 Valid
Keyakinan di dunia kerja.
Sosial (X2) 3. Kualifikasi akuntan
professional lebih 0,123 0,612 Valid
dihargai.
4. Dorongan orang penting
untuk mengejar 0,123 0,567 Valid
kualifikasi profesional.

1. Keyakinan diri menjadi
akuntan profesional.
2. Keteguhan mental untuk

0,123 0,637 Valid

menyelesaikan proses 0,123 0,592 Valid
Keyakinan kualifikasi profesional.
Kemampuan 3. Memiliki pengetahuan
(X3) untuk menjadi seorang 0,123 0,608 Valid

akuntan profesional.

4. Pengalaman membantu
menjadi seorang akuntan 0,123 0,598 Valid
profesional.

1. Kualifikasi profesional
menjadikan pribadi yang 0,123 0,638 Valid
lebih baik.
2. Kualifikasi profesional
melengkapi tujuan 0,123 0,559 Valid
Preferensi aktualisasi diri.
(X4) 3. Keinginan bekerja di
bidang akuntansi 0,123 0,588 Valid
professional.
4.  Suka tantangan dalam
mengejar kualifikasi 0,123 0,709 Valid
profesional.
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1.  Waktu memperoleh
kualifikasi profesional 0,123 0,752 Valid
terlalu lama.
2.  Biaya ujian kualifikasi
profesional terlalu mahal.
3. Ujian kualifikasi
profesional terlalu sulit.
Ketersediaan bahan
belajar kualifikasi
profesional masih
terbatas.

5. Proses memperoleh
kualifikasi profesional 0,123 0,817 Valid
rumit.

6.  Sulit mempertahankan
keanggotaan profesional.

Sumber: Data yang diolah, 2026

0,123 0,759 Valid

0,123 0,806 Valid

>

Kendala (X5)
0,123 0,77 Valid

0,123 0,755 Valid

Berdasarkan Tabel 4. dibawah ini, pengujian reliabilitas kuesioner dinyatakan semua
item pernyataan seluruh variabel penelitian mempunyai Cronbach’s Alpha lebih dari 0,60 (o >

0,60).
Tabel 4
Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan

Niat MengeJ ar Kualifikasi 0.711 Reliabel
Profesional

Keyakinan Prospek Kerja 0,721 Reliabel
Keyakinan Sosial 0,735 Reliabel
Keyakinan Kemampuan 0,727 Reliabel
Preferensi 0,737 Reliabel
Kendala 0,737 Reliabel

Sumber: Data

yang diolah, 2026

4.3 Uji Asumsi Klasik
Hasil uji asumsi klasik memakai software SPSS dalam penelitian ini sudah memenuhi
kriteria serta dapat dilanjutkan dalam analisis regresi linier berganda, seperti terlihat pada
Tabel 5. berikut ini:

Tabel 5
Hasil Uji Asumsi Klasik
.. . Test Statistic  Asymp.Sig. Keterangan
Ui Normalitas 0,052 0.200 Terdistribusi normal
Uji Multikolonieritas Tolerance VIF Keterangan
Keyakinan Prospek Kerja 0,785 1,274 Bebas Multikolonieritas
Kevyakinan Sosial 0,775 1,290 Bebas Multikolonieritas
Keyakinan Kemampuan 0,866 1,155 Bebas Multikolonieritas
Preferensi 0,790 1,265 Bebas Multikolonieritas
Kendala 0,942 1,061 Bebas Multikolonieritas
Uji Heterokedastisitas T Sig. Keterangan
Keyakinan Prospek Kerja 0,263 0,793 Bebas Heteroskedastisitas
Keyakinan Sosial -0,606 0,545 Bebas Heteroskedastisitas
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Keyakinan Kemampuan -0,558 0,577 Bebas Heteroskedastisitas
Preferensi -0,730 0,466 Bebas Heteroskedastisitas
Kendala 2,418 0,016 Bebas Heteroskedastisitas

Sumber: Data yang diolah, 2026

4.4 Uji Regresi Linear Berganda
Analisis Regresi Liniear Berganda digunakan untuk mengetahui arah hubungan antara
variabel independen dengan variabel dependen.

Tabel 6
Hasil Uji regresi Linear Berganda

Unstandardized Coefficients

Keterangan B Std. Error Sig.

(Constant) 0,389 0,065 7,670 0,000
Keyakinan Prospek Kerja 0,223 0,073 4,136 0,000
Keyakinan Sosial 0,217 0,079 4,189 0,000
Keyakinan Kemampuan 0,140 0,076 2,572 0,011
Preferensi -0,063 0,020 -1,485 0,139
Kendala 0,389 0,065 7,670 0,000

Sumber:
Data yang diolah, 2026

Berdasarkan tabel diatas diperoleh persamaan regresi linier berganda:
Y =a+0,498X:+ 0,301X: + 0,331X5 + 0,196 X+ — 0,030X5
Dari persamaan regresi linier berganda tersebut, dapat disimpulkan bahwa :

Koefisien regresi pada variabel keyakinan prospek kerja sebesar 0,498 dengan tingkat
signifikansi 0,000 menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan terhadap niat
memperoleh kualifikasi profesional. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi
keyakinan mahasiswa terhadap peluang kerja di masa depan, maka kecenderungan untuk
memperoleh kualifikasi profesional juga akan meningkat.

Variabel keyakinan sosial memiliki koefisien sebesar 0,301 dengan nilai signifikansi
0,000, yang berarti berpengaruh positif dan signifikan. Dengan demikian, semakin kuat
dukungan atau dorongan sosial yang diterima, maka semakin besar pula niat mahasiswa untuk
memperoleh kualifikasi profesional.

Selanjutnya, variabel keyakinan kemampuan menunjukkan koefisien sebesar 0,331
dengan signifikansi 0,000, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel ini berpengaruh positif
dan signifikan. Artinya, peningkatan kepercayaan diri terhadap kemampuan yang dimiliki
akan mendorong peningkatan niat mahasiswa.

Variabel preferensi memiliki koefisien sebesar 0,196 dengan nilai signifikansi 0,011,
yang menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan. Hal ini berarti bahwa semakin
tinggi tingkat ketertarikan atau preferensi terhadap profesi, maka semakin tinggi pula niat
untuk memperoleh kualifikasi profesional.

Di sisi lain, variabel kendala memiliki koefisien sebesar -0,030 dengan nilai signifikansi
0,139, yang menunjukkan hubungan negatif namun tidak signifikan. Dengan demikian,
kendala yang dihadapi mahasiswa tidak memberikan pengaruh yang berarti terhadap niat
memperoleh kualifikasi profesional.

Secara umum, hasil analisis ini menunjukkan bahwa sebagian besar variabel independen
memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap niat memperoleh kualifikasi
profesional, kecuali variabel kendala yang tidak terbukti berpengaruh secara signifikan.

4.5 Uji Hipotesis (Uji T)
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4.6

Penelitian ini dilakukan uji hipotesis untuk mengetahui dampak variabel keyakinan
prospek kerja, keyakinan sosial, keyakinan kemampuan, preferensi, dan kendala terhadap niat
memperoleh kualifikasi profesional secara parsial, serta bisadilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 7

Hasil Uji Parsial (Uji T)

Variabel Thitung T tapel Sig.
Keyakinan Prospek Kerja 7,670 1,969 0,000
Keyakinan Sosial 4,136 1,969 0,000
Keyakinan Kemampuan 4,189 1,969 0,000
Preferensi 2,572 1,969 0,011
Kendala -1,485 1,969 0,139

Sumber: Data yang diolah, 2026

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa kedua
variabel independen yang diteliti, yaitu Keyakinan Prospek Kerja, Keyakinan Sosial,
Keyakinan Kemampuan, dan Preferensi masing-masing berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Niat Beli Berulang. Hal ini ditunjukkan oleh nilai ty,,, yang lebih besar dari
1,969, dengan tingkat signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 sehingga hipotesis
diterima. Sedangkan variabel Kendala berpengaruh negatif nilai t;,, yang lebih kecil dari t,
1,969, dengan tingkat signifikansi -1,485 yang lebih besar dari 0,05.

Uji Hipotesis (Uji F)
Dalam wuji hipotesis untuk mengetahui pengaruh keyakinan prospek kerja, keyakinan
sosial, keyakinan kemampuan, preferensi, dan kendala terhadap niat memperoleh kualifikasi

profesional secara simultan, sebagaimana terlihat pada tabel berikut:
Tabel 8. Hasil Uji Simultan

Model Sum of Square Df Mean Square F Sig
1 Regression 898,816 5 179,763 71,919 ,000"
Residual 627,378 251 2,500
Total 1526,195 256

Sumber:

Data yang diolah, 2026

4.7

Berdasarkan Tabel 8. diatas menunjukkan bahwa nilai Fy;,, sebesar 71,919 dan F
sebesar 2,25 dan nilai signifikansi sebesar 0,000. F,,, sebesar 71,919 > F ¢ 2,25 dan nilai
sig 0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel keyakinan prospek kerja, keyakinan
sosial, keyakinan kemampuan, preferensi, dan kendala secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap niat memperoleh kualifikasi profesional.

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh X, X,,
X;, X, dan Xs terhadap Y. Uji R? sama dengan 0, maka tidak ada sedikitpun persentase
sumbangan pengaruh yang diberikan variabel dependen. Persamaan regresi ditentukan oleh
Adjusted R Square yang mempunyai nilai antara 0 sampai 1. Berikut hasil pengolahan data
dengan menggunakan sofiware SPSS dalam melihat sejauh mana hasil yang didapatkan.

Tabel 9. Hasil Uji Koefisien Determinasi

. Adjusted R | Std. Error of
Model Penelitian R R Square Square the Estimate

1 0,767 0,589 0,581 1,581
Sumber: Data yang diolah, 2026
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4.8

Hasil pengolahan data dari uji koefisien determinasi (R?) menyatakan bahwa nila R? sebesar 0,589
sedangkan nilai Adjusted R Square adalah 0,581. Maka kesimpulan dari hasil tersebut yaitu variabel
keyakinan prospek kerja, keyakinan sosial, keyakinan kemampuan, preferensi, dan kendala
memberikan sumbangan pengaruh sebesar 58,1 % terhadap niat memperoleh kualifikasi profesional,
sedangkan untuk sisanya 41,9 % dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini.

Pembahasan

Variabel keyakinan prospek kerja menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap
niat memperoleh kualifikasi profesional. Hal ini mengindikasikan bahwa pandangan
mahasiswa mengenai peluang kerja di masa mendatang menjadi salah satu faktor yang
mendorong peningkatan niat untuk meraih kualifikasi profesional [29].

Selain itu, keyakinan sosial juga terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan.
Temuan ini menunjukkan bahwa adanya dukungan dari lingkungan sekitar, baik keluarga,
teman, maupun dosen, turut berkontribusi dalam memperkuat niat mahasiswa untuk
memperoleh kualifikasi profesional [30].

Keyakinan terhadap kemampuan diri juga memberikan pengaruh positif dan signifikan
terhadap niat memperoleh kualifikasi profesional. Hal ini berarti bahwa mahasiswa dengan
tingkat kepercayaan diri yang tinggi cenderung lebih siap dalam menghadapi berbagai
tantangan, termasuk dalam upaya memperoleh sertifikasi profesional [31].

Selanjutnya, preferensi terhadap profesi menunjukkan pengaruh positif dan signifikan.
Hal ini mengindikasikan bahwa minat dan ketertarikan mahasiswa terhadap bidang akuntansi
berperan sebagai faktor pendorong dalam meningkatkan niat untuk mengembangkan karier
profesional ([31].

Berbeda dengan variabel lainnya, kendala tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan
terhadap niat memperoleh kualifikasi profesional. Meskipun memiliki arah hubungan negatif,
namun secara statistik pengaruh tersebut tidak cukup kuat, sehingga kendala tidak menjadi
faktor yang dominan dalam memengaruhi niat mahasiswa [31].

Secara simultan, seluruh variabel independen dalam penelitian ini terbukti memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap niat memperoleh kualifikasi profesional. Variabel yang
bersumber dari faktor internal, yaitu keyakinan prospek kerja, keyakinan sosial, keyakinan
kemampuan, serta preferensi, cenderung memiliki arah pengaruh positif. Hal ini menunjukkan
bahwa peningkatan keyakinan dan minat mahasiswa akan diikuti oleh meningkatnya niat
untuk memperoleh kualifikasi profesional.

Di sisi lain, variabel yang berasal dari faktor eksternal, yaitu kendala, menunjukkan arah
hubungan negatif, namun tidak signifikan secara statistik. Hal ini mengindikasikan bahwa
berbagai hambatan yang dihadapi mahasiswa tidak cukup kuat untuk memengaruhi atau
menurunkan niat mereka dalam memperoleh kualifikasi profesional. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa faktor internal berupa keyakinan dan preferensi berperan lebih dominan
dalam membentuk niat mahasiswa, sedangkan faktor eksternal dalam bentuk kendala tidak
memberikan pengaruh yang berarti dalam penelitian ini.

5. Kesimpulan

Keyakinan (prospek kerja, dukungan sosial, dan kemampuan diri) serta preferensi terhadap

profesi akuntansi terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat mahasiswa Sl
Akuntansi Universitas STEKOM Kendal dalam meraih kualifikasi profesional. Sebaliknya,
kendala seperti biaya, waktu, atau kesulitan justru tidak menunjukkan pengaruh signifikan. Secara
simultan, semua variabel berpengaruh, namun faktor internal (keyakinan dan preferensi) jauh lebih
dominan dibanding faktor eksternal.

Penguatan niat mahasiswa sebaiknya difokuskan pada peningkatan keyakinan dan

preferensi, misalnya melalui sosialisasi karier dan pendampingan. Penelitian mendatang
disarankan memperluas responden ke berbagai perguruan tinggi, menambah variabel seperti
pengalaman magang dan orientasi karier jangka panjang, serta menggunakan pendekatan
mixed-methods agar pemahaman terhadap faktor pendorong niat mahasiswa lebih komprehensif.
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